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INTISARI

PENCARIAN JALUR TERCEPAT PENDISTRIBUSIAN BAHAN-BAHAN
MAKANAN DI YOGYA CHICKEN MENGGUNAKAN ALGORITMA
ANT COLONY

Pada penelitian ini akan dibahas dan dibangun sebuah sistem yang dapat
digunakan untuk pencarian jalur tercepat. Sistem ini dibangun dengan tujuan
menyelesaikan masalah yang ada di Yogya Chicken, yaitu pendistribusian bahan-
bahan makanan dari pusat menuju ke outlet-outlet.

Algoritma yang digunakan pada sistem untuk pencarian jalur tercepat
adalah algoritma Ant Colony. Supaya mendapatkan solusi jalur tercepat perlu
dilakukan analisa terhadap beberapa variabel yang ada seperti nilai pheromone,
nilai random dan jumlah semut. Jalur tercepat yang dihasilkan oleh sistem juga
perlu diuji tingkat efektivitasnya, apakah lebih baik dari jalur yang sudah dipakai
oleh Yogya Chicken berdasarkan intuisi kurir.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, nilai pheromone yang
tepat untuk pencarian jalur tercepat antar outlet adalah 0,00001, sedangkan untuk
jalur pendistribusian adalah 0,000001. Jumlah semut yang paling baik untuk
pencarian jalur tercepat antar outlet dan pendistribusian adalah 10. Nilai random
yang dibangkitkan pada saat transisi status tidak berpengaruh terhadap bobot akhir
yang dihasilkan oleh sistem. Sistem juga dapat memberikan solusi jalur yang lebih
baik dalam hal waktu, dengan rata-rata lebih cepat 12,25 menit dari jalur yang
ditempuh oleh kurir.

Kata kunci: Jalur Tercepat, Distribusi, Ant Colony
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INTISARI

PENCARIAN JALUR TERCEPAT PENDISTRIBUSIAN BAHAN-BAHAN
MAKANAN DI YOGYA CHICKEN MENGGUNAKAN ALGORITMA
ANT COLONY

Pada penelitian ini akan dibahas dan dibangun sebuah sistem yang dapat
digunakan untuk pencarian jalur tercepat. Sistem ini dibangun dengan tujuan
menyelesaikan masalah yang ada di Yogya Chicken, yaitu pendistribusian bahan-
bahan makanan dari pusat menuju ke outlet-outlet.

Algoritma yang digunakan pada sistem untuk pencarian jalur tercepat
adalah algoritma Ant Colony. Supaya mendapatkan solusi jalur tercepat perlu
dilakukan analisa terhadap beberapa variabel yang ada seperti nilai pheromone,
nilai random dan jumlah semut. Jalur tercepat yang dihasilkan oleh sistem juga
perlu diuji tingkat efektivitasnya, apakah lebih baik dari jalur yang sudah dipakai
oleh Yogya Chicken berdasarkan intuisi kurir.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, nilai pheromone yang
tepat untuk pencarian jalur tercepat antar outlet adalah 0,00001, sedangkan untuk
jalur pendistribusian adalah 0,000001. Jumlah semut yang paling baik untuk
pencarian jalur tercepat antar outlet dan pendistribusian adalah 10. Nilai random
yang dibangkitkan pada saat transisi status tidak berpengaruh terhadap bobot akhir
yang dihasilkan oleh sistem. Sistem juga dapat memberikan solusi jalur yang lebih
baik dalam hal waktu, dengan rata-rata lebih cepat 12,25 menit dari jalur yang
ditempuh oleh kurir.

Kata kunci: Jalur Tercepat, Distribusi, Ant Colony
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Yogya Chicken merupakan sebuah usaha yang bergerak di bidang kuliner,
khususnya ayam goreng tepung di kota Yogyakarta. Yogya Chicken
menggunakan sistem waralaba dalam mengembangkan usahanya, sehingga
mengharuskan setiap outlet menggunakan bahan-bahan makanan yang berasal
dari pusat. Hal ini membuat setiap harinya pasti ada outlet yang membutuhkan
pasokan seperti ayam, beras, tepung, dan lain-lain.

Yogya Chicken saat ini menditribusikan bahan-bahan makanan ke setiap
outlet hanya berdasarkan intuisi yang cenderung tidak konsisten. Hal ini
terkadang menimbulkan keluhan dari outlet, sehingga perlu dilakukan tindakan
perbaikan terhadap proses pendistribusian bahan-bahan makanan kepada setiap
outlet Yogya Chicken.

Koreksi terhadap proses pendistribusian dengan mempertimbangkan
parameter tersebut, akan mendapatkan suatu jalur pendistribusian yang paling
efisien, ditunjukkan dengan total waktu tempuh yang paling singkat, yaitu
dihitung dari titik awal dan titik akhir yang sama yaitu gudang penyimpanan
bahan-bahan makanan. Proses penentuan jalur pendistribusian bahan-bahan
makanan inilah yang akan dijadikan topik dalam penelitian ini.

Proses penyelesaian masalah di atas dapat meemanfaatan kemajuan
teknologi informasi masa Kini, yaitu dengan merancang sebuah sistem aplikasi
untuk pencarian jalur tercepat. Terdapat banyak metode yang dapat digunakan
dalam pencarian jalur distribusi, antara lain adalah algoritma A*, Djikstra dan Ant
Colony.

Algoritma A* merupakan metode pencarian heuristic yang akan
memberikan hasil yang optimal jika diberikan fungsi heuristic yang tepat.



Algoritma Djikstra memiliki kelebihan, yaitu dapat mencari jalur tercepat secara
cepat (Gunawan, 2005). Algoritma ini juga memiliki kekurangan, yaitu jika fungsi
heuristic yang diberikan tidak tepat akan memperlambat proses pencarian dan
menghasilkan jalur yang tidak tepat (Jatrasatifa, 2013).

Algoritma Ant Colony merupakan salah satu algoritma yang efektif dalam
mencari jalur tercepat dari suatu lokasi ke lokasi yang lain. Algoritma Ant Colony
juga lebih cocok untuk kasus Traveling Salesman Problem (TSP) karena
mengingat algoritma ini didasarkan pada perilaku koloni semut dalam
menemukan jarak paling pendek (Leksono, 2009).

Berdasarkan analisa tentang beberapa metode di atas maka dalam
penelitian ini akan menggunakan algoritma Ant Colony dalam mencari jalur
penditribusian bahan-bahan makanan tercepat. Keluaran yang nantinya dihasilkan
dari penelitian ini merupakan suatu jalur pendistribusian bahan-bahan makanan
yang optimal. Keluaran yang dihasilkan tersebut harapannya akan memberikan
outcome berupa efisiensi dalam proses pendistribusian bahan-bahan makanan,

dari segi waktu yang diperlukan dalam proses pendistribusian.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Berapa rumusan pheromone yang paling tepat untuk proses pencarian
jalur distribusi bahan makanan?

2. Berapa jumlah ants (semut) yang paling baik untuk proses pencarian
jalur distribusi bahan makanan?

3. Bagaimana pengaruh nilai random terhadap hasil pencarian jalur
tercepat?

4. Bagaimana efektivitas keluaran dari sistem diukur menggunakan
perbandingan antara waktu yang dihasilkan melalui sistem dengan

waktu yang dihasilkan tanpa sistem?



1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dari sistem ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan di Yogya Chicken untuk area outlet dalam
Kota Yogyakarta yang berjumlah 10.

2. Parameter yang akan digunakan untuk menentukan bobot suatu jalan
antara lain adalah jarak riil, tingkat kepadatan jalan, rata-rata
kecepatan kendaraan pada ruas jalan, dan arah jalan.

3. Visualisasi dibuat dengan menggunakan graf coloring.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menentukan jalur
pendistribusian bahan makanan dari pusat ke outlet-outlet menggunakan algoritma
Ant Colony dengan terlebih dahulu menentukan rumusan pheromone dan jumlah
semut yang akan digunakan. Penelitian ini juga hendak mengetahui pengaruh nilai
random terhadap hasil pencarian jalur pendistribusian makanan serta untuk
mengetahui tingkat efektivitas keluaran dilihat dari perbandingan antara waktu

yang dihasilkan sistem dengan waktu yang dihasilkan Yogya Chicken.

15 Metode Penelitian

Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing tahapan dalam

penelitian. Tahapan dalam mengerjakan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi kebutuhan

2. Analisa proses Algoritma Ant Colony dan desain
3. Implementasi

4. Verifikasi

5. Evaluasi



Gambar 1.1 merupakan tahapan dari program aplikasi yang dibangun.

Identifikasi e Studi pustaka
> kebutuhan e Pengumpulan data (observasi,
wawancara, kepustakaan)
e Penerapan Algoritma Ant
v Colony
Penerapan Algoritma e Desain interface (input dan
> Ant Colony dan desain output)
e Perancangan strukur dan menu
program
A4
- Implementasi e Penulisan source code program
- Verifikasi e Testing dan Debuging
¢ Identifikasi kekurangan yang
v masih ada
e Melakukan perbaikan pada
< Evaluasi kekurangan yang telah
teridentifikasi
e Evaluasi kembali hasil
perbaikan, dst.

Gambar 1.1 Tahapan Penelitian

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penulisan penelitian ini, maka sistematika
penulisan dibuat sebagai berikut:
Bab1l PENDAHULUAN
Berisi latar belakang masalah yang akan diteliti dan rencana penelitian
yang akan dilakukan.
Bab2 TINJAUAN PUSTAKA
Berisi tentang tinjauan pustaka untuk menguraikan berbagai teori yang

didapatkan dari berbagai sumber pustaka yang digunakan untuk



Bab 3

Bab 4

Bab 5

penyusunan penelitian, serta landasan teori yang memuat penjelasan
tentang konsep dan prinsip utama yang diperlukan untuk memecahkan
masalah dalam penelitian.

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Berisi tentang analisis teori-teori yang digunakan dalam penelitian dan
bagaimana menerjemahkannya ke dalam sistem yang dibuat dalam
penelitian.

IMPLEMENTASI ANALISIS SISTEM

Bab ini memuat hasil penelitian atau implementasi dan pembahasan
mengenai analisis dari penelitian yang bersifat terpadu.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian. Bab ini juga berisi
saran-saran pengembangan dari penelitian ini agar dapat menjadi bahan
pemikiran bagi para pembaca yang hendak mengembangkan peneletian

ini.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi dan analisis yang diuraikan oleh penulis

pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulasn sebagai berikut:

a.

Rumusan pheromone pada algoritma Ant Colony yang paling tepat
digunakan untuk pencarian jalur tercepat antar outlet adalah 0,00001,
sementara rumusan pheromone pada algoritma Ant Colony yang paling tepat
digunakan untuk pencarian jalur tercepat pendistribusian adalah 0,000001.
Jumlah semut pada algoritma Ant Colony yang paling baik digunakan untuk
pencarian jalur tercepat antar outlet dan jalur tercepat pendistribusian adalah
10.

Nilai random pada algoritma Ant Colony yang dibangkitkan pada proses
transisi status tidak berpengaruh terhadap bobot akhir yang dihasilkan oleh
sistem.

Sistem pencarian jalur tercepat pendistribusian bahan-bahan makanan Yogya
Chicken menujukan hasil yang cukup efektif dalam waktu tempuh, dengan
rata-rata lebih cepat 12,25 menit jika dibandingkan dengan jalur tercepat
pendistribusian menggunakan intuisi supir Yogya Chicken.

5.2 Saran

Penelitian mengenai pencarian jalur tercepat dengan menggunakan

algoritma Ant Colony masih dapat dikembangkan lagi supaya bisa didapatkan

hasil yang lebih baik lagi. Untuk pengembangan yang lebih lanjut terhadap

penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran, yaitu:
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Pada penelitian ini variabel yang diteliti hanya nilai pheromone (z), jumlah
semut (m), dan nilai random. Pada penelitian selanjutnya diharapkan juga
pengaruh variabel yang lain seperti kuat pengaruh bobot/jarak (B), parameter
evaporasi global (p), dan parameter evaporasi lokal (§) juga dapat diteliti.
Pada penelitian ini jalur tercepat pendistribusian hanya dicari urutan outlet
tercepatnya saja. Pada penelitian selanjutnya perlu dipertimbangkan juga
outlet yang diprioritaskan terlebih dahulu saat proses pendistribusian.

Pada penelitian ini kondisi jalan hanya dinilai berdasarkan rata-ratanya saja.
Pada penelitian selanjutnya akan lebiha baik jika kondisi jalan dinilai
berdasarkan jam dan hari.

Pada penelitian ini aspek yang dilihat dari hasil pencarian jalur tercepat hanya
mengenai bobot saja. Pada penelitian selanjutnya akan lebih baik lagi jika
dipertimbangkan juga waktu yang digunakan untuk melakukan pencarian
jalur tercepat.

Pada penelitian ini visualisasi dari hasi pencarian jalur tercepat hanya
ditampilkan dalam bentuk graf yang berisi verteks dan edge. Pada penelitian
selanjutnya visualisasi hasil pencarian jalur tercepat dapat ditampilkan
dengan lebih baik lagi yaitu dengan menggunakan pemetaan atau SIG.
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